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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Studi Lapangan 

  Penelitian dengan judul “Penalaran Matematis Siswa MTsN 2 Kota Blitar 

Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gaya 

Belajar” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penalaran siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, 

kinestetik. Dengan menggunakan instrument tes penalaran untuk mengetahui 

bagaimana penalaran setiap siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda 

serta pedoman wawancara. Penelitian dilaksanakan secara online, 

dikarenakan pandemi covid 19. Sebelum kegiatan penelitian, peneliti 

mengurus surat izin penelitian secara online pada website Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Tulungagung pada tanggal 11 September 

2020. 

  Pada tanggal 3 Oktober 2020 peneliti berkunjung ke MTsN 2 Kota Blitar 

sesuai protokol kesehatan bermaksud untuk mengajukan surat izin penelitian. 

Pihak sekolah menyambut dengan sangat baik, karena memang sebelumnya 

peneliti telah melaksanakan Magang di MTsN 2 Kota Blitar selama 1,5 bulan. 

Disini peneliti mengamati bagaimana siswa bernalar, dan gaya belajar siswa. 

Pada hari itu peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada salah satu 

staff Tata Usaha MTsN 2 Kota Blitar. Kemudian beliau meminta petugas 

keamanan untuk menemui Bapak Nurhadi selaku Waka Kurikulum untuk 

meminta izin penelitian. Peneliti memberikan sedikit gambaran tetang proses 

penelitiannya. Beliau memberi izin dan menyarankan untuk menghubungi 

guru pengampu mata pelajaran matematika kelas IX E yaitu Bu Siti Fatimah, 

S.Pd untuk membicarakan proses penelitian lebih lanjut. 

  Setelah mengurus perizinan penelitian, peneliti menemui Bu Siti Fatimah, 

S.Pd untuk memberi informasi bahwa peneliti akan mengadakan penelitian di 
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kelas IX E. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti memberikan gambaran 

tentang proses penelitiannya, peneliti meminta arahan dan juga peneliti 

meminta Bu Siti Fatimah, S.Pd untuk mengecek sekaligus menjadi validator 

instrumen. 

  Namun sebelumnya pada tanggal 1 Oktober 2020 Bu Musrikah selaku 

dosen pembimbing telah mensetujui instrumen penalaran matematis, angket 

gaya belajar, dan juga pedoman wawancara. Kemudian peneliti juga 

memvalidasikannya ke beberapa ahli, untuk mengetahui apakah instrumen 

penelitian tersebut layak digunakan atau tidak. Validator yang memvalidasi 

instrumen tes penalaran matematis siswa, angket gaya belajar, dan pedoman 

wawancara dalam penelitian tercantum dalam tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator 

No. Nama Jabatan 

1. Galandaru Swalaganata, M.Si Dosen Matematika IAIN Tulungagung 

2. Farid Imroatus Sholihah, M.Si Dosen Matematika IAIN Tulungagung 

3. Siti Fatimah, S.Pd Guru Matematika MTsN 2 Kota Blitar 

 

  Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama mengisi 

kuisioner gaya belajar guna mengetahui subjek yang akan dijadikan 

penelitian, tahap kedua mengerjakan soal penalaran matematis materi bangun 

ruang sisi datar, dan untuk yang ketiga wawancara kepada siswa yang terpilih 

berdasarkan gaya belajarnya. 

 

2. Pelaksanaan Lapangan 

  Proses pengambilan data dilakukan secara online, karena pandemic covid 

19 belum berakhir. Pelaksanaan penelitian ini dimulai tanggal 5 Oktober 

sampai dengan 8 Oktober 2020. Pada tanggal 5 Oktober peneliti meminta 

siswa kelas IX E mengisi angket gaya belajar melalui google formulir 

https://forms.gle/p8FNyjSN6Czbks3V7. Angket gaya belajar ini digunakan 

untuk mengetahui jenis gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa kelas 

IX E. Dari 35 siswa kelas IX E, terdapat 12 anak yang tidak mengisi angket 

https://forms.gle/p8FNyjSN6Czbks3V7
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gaya belajar, karena terkendala berbagai macam faktor dari masing-masing 

siswa. 

  Dalam angket gaya belajar ini variabel yang diamati adalah visual, 

auditori, dan kinestetik. Jadi setelah siswa mengisi angket gaya belajar, akan 

diberikan penskoran terhadap masing-masing jenis gaya belajar serta 

mengelompokkannya. Berdasarkan penjelasan di atas hasil angket gaya 

belajar siswa kelas IX E akan disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Angket Gaya Belajar 

No Nama 
Skor Gaya Belajar 

Visual Auditori Kinestetik 

1. SID 7 8 11 

2. RNN 15 7 8 

3. AS 12 9 5 

4. LBA 7 13 8 

5. MRF 6 7 5 

6. VNA 10 9 7 

7. LC 7 8 12 

8. ADR 9 15 5 

9. TNZ 7 15 6 

10. MRA 10 7 5 

11. MF  7 8 15 

12. PPP 9 10 6 

13. AIP 13 9 5 

14. ATN 12 8 7 

15. DRA 9 13 7 

16. AS 6 9 15 

17. HII 12 9 6 

18. JAK 13 8 8 

19. NFA 9 10 7 

20. PM 8 11 6 

21. WA 12 7 8 

22. YEF 15 8 7 

23. YZ 13 10 5 

 

  Berdasarkan tabel 4.2 di atas diperoleh, jumlah skor masing-masing siswa 

dari setiap jenis gaya belajar. Ketika jumlah skor gaya belajar visual lebih 

tinggi, maka siswa tersebut memiliki gaya belajar visual, jika skor gaya 

belajar auditori lebih tinggi, maka siswa tersebut memiliki gaya belajar 

auditori, dan jika jumlah skor gaya belajar kinestetik lebih tinggi, maka siswa 

tersebut memiliki gaya belajar kinestetik. Jadi jumlah siswa yang memiliki 
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gaya belajar visual sebanyak 11 siswa, siswa yang memiliki gaya belajar 

auditori sebanyak 7 siswa, dan siswa memiliki gaya belajar kinestetik 

sebanyak 5 siswa.  

  Setelah pemberian angket gaya belajar peneliti hanya mengambil 6 siswa 

sebagai sampel penelitian. Ke enam siswa diambil sebagai sampel karena 

memiliki nilai angket yang tinggi. Dengan rincian 2 siswa bergaya belajar 

visual, 2 siswa bergaya belajar auditori, dan 2 siswa bergaya belajar 

kinestetik. Berikut pengkodean siswa berdasarkan gaya belajar. 

Tabel 4. 3 Kode Gaya Belajar 

No Nama Siswa Gaya Belajar Kode Siswa 

1. RNN Visual S1 

2. YEF Visual S2 

3. ADR Auditori S3 

4. TNZ Auditori S4 

5. MF Kinestetik S5 

6. AS Kinestetik S6 

 

  Pada hari selasa, 7 Oktober 2020 peneliti memberikan tes penalaran 

kepada 6 siswa dikirim melalui WhatsApp sekaligus memberi informasi 

bahwa besok akan dilaksanakan wawancara terkait hasil jawaban. Keesokan 

harinya peneliti menghubungi ke enam siswa secara bergantian via telpon 

WhatsApp. Wawancara dengan S1 pukul 08.30-09.00, dilanjutkan dengan S2 

pukul 09.15-09.45, kemudian S3 pukul 10.00-10.30, untuk S4 pukul 14.00-

14.30, dan S5 pukul 15.30-16.00, yang terakhir S6 pukul 19.30-20.00. 

Tabel 4.4 Coding Hasil Data Penelitian 

Indikator 

Coding Keterangan Mempresentasi 

kan Ide 

Menentukan 

strategi 

Mengimplem

entasikan 

strategi 

Mengeval

uasi 

Kembali 

Menarik 

Kesimpul

an 

1.Menuliskan 

apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan 

1.Menyatakan 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

1.Mengguna

kan konsep 

pemecahan 

masalah 

Membukti

kan 

kebenaran 

hasil 

penyelesa

ian 

Menarik 

Kesimpul

an dari 

hasil 

penyelesa

ian 

SXQXZX 

SX = Inisial 

Subjek 

QX = 

Indikator 

Mempresenta

sikan Ide 

(1,2) 

ZX = Nomor 

Soal 
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2.Menjelaskan 

keterkaitan 

konsep 

2.Memilih 

konsep 

matematika 

2.Mengguna

kan strategi 

yang dipilih 

  

SXDXZX 

SX= Inisial 

Subjek 

dX = 

Indikator 

Menentukan 

Strategi 

(1,2,3) 

ZX = Nomor 

Soal 

 3. Menentukan 

stratgei 

pemecahan 

masalah 

3.Menemuka

n jawaban 

dari strategi 

pemecahan 

masalah 

  

SXEXZX 

SX= Inisial 

Subjek 

EX = 

Indikator 

Mengimplem

entasikan 

Strategi 

(1,2,3) 

ZX = Nomor 

Soal 

     

SXRXZX 

SX= Inisial 

Subjek 

RX =  

Indikator 

Mengevaluas

i kembali (1) 

ZX = Nomor 

Soal 

     

SXTXZX 

SX= Inisial 

Subjek 

TX =  

Indikator 

Menarik 

Kesimpulan 

(1) 

ZX = Nomor 

Soal 

 

B. Penyajian Data 

  Pada bagian ini akan dipaparkan data yang berkenaan dengan 

penyajian analisis data kegiatan penelitian. Ada dua bentuk analisis data 

dalam penelitian ini yaitu pertama adalah analisis hasil tes tertulis. Kedua 

adalah analisis tes wawancara terkait dengan hasil tes tulis siswa. Analisis 

tes wawancara bertujuan menganalisis lebih lanjut penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Berikut adalah paparan 
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deskripsi proses penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar: 

1. Deskripsi Soal Nomor 1 

   Pak Toni memiliki kolam berbentuk balok, dengan panjang = 

16 m, = 8m, dan = 10 m. Pak Toni memberi pembatas pada 

kolamnya, pembatas tersebut berbentuk persegi panjang BDHF. Setelah 

diberi pembatas, bagaimana bentuk kolam Pak Toni? Terdapat berapa 

ruang? Jika kolam tersebut diisi air secara penuh berapa besar volume dari 

setiap ruang yang dibatasi? (volume pembatas diabaikan) 

 

• Subjek 1 (S1) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 1 (S1) 

 

Gambar 4.1 Jawaban S1 pada soal nomor 1 

 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.1, terlihat bahwa 

S1 menjawab pertanyaan sesuai dengan urutan pertanyaan pada soal. S1 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, 

namun S1 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan S1 

sebagai berikut. 

S1E1Z1 

S1D3Z1 

S1E2Z1 

S1T1Z1 
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 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S1 : Dapat, panjangnya 16, lebarnya 8, dan tinggi 10 meter 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S1 : Volume balok yang terpisah mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S1 : Saya memisahkan balok tersebut, kan menjadi prisma 

segitiga mas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S1, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S1, subjek menggambar potongan balok, 

menggambar alas prisma, kemudian menghitung luas alas, serta volume 

prisma, hal ini merupakan strategi penyelesaian. Berikut penjelasan S1 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S1 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S1 : Jadi setelah balok terpisah, terlihat prisma segitiga mas, 

kemudian aku menghitung alasnya yang bentuknya  

segitiga, setelah itu menggunakan rumus volume prisma 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S1, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun tanpa sadar subjek telah menggunakan konsep luas 

alas prisma, serta volume prisma sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S1 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S1 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S1 : Iya mas, 640 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S1 : Luas alas prisma sama dengan setengah kali alas  

kali tinggi sama dengan setengah dikali enam belas  

dikali delapan sama dengan enam puluh empat, setelah itu 

W1S1Q1 

W1S1Q2 

W2S1D1 

W2S1D3 

W3S1E3 

W3S1E2 
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dimasukkan ke volume prisma, luas alas dikali tinggi. 

Enam puluh empat dikali sepuluh sama dengan enam 

ratus empat puluh. 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S1 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban secara runtut. S1 juga menemukan 

jawaban yang tepat. Subjek menjelaskan secara runtut dan jelas. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S1 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S1 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa jawabanmu kembali? 

 S1 : Tidak mas, saya sudah  yakin dengan jawaban saya 

  

  Dari kutipan wawancara diatas, S1 sudah yakin dengan 

jawabannya. Subjek tidak memeriksa jawabannya kembali karena 

ketika pengerjaan soal diteliti dengan seksama. Terlihat dari raut wajah, 

subjek sudah merasa yakin dengan jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

  S1 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari 

S1 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S1 : Pembatas membagi aquarium menjadi 2 ruang sama 

besar. Bentuk setiap ruangnya menjadi prisma segitiga, 

yang memiliki volume enam ratus empat puluh 

 

  Dari penjelasan S1, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

jelas. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh. Sebenarnya pada soal yang ditanyakan kolam, namun S1 

menjelaskannya sebagai aquarium. 

 

 

 

W4S1R1 

W5S1T1 
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• Subjek 2 (S2) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 2 (S2) 

 

Gambar 4.2 Jawaban S2 pada soal nomor 1 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.2, terlihat bahwa 

S2 menjawab pertanyaan singkat padat. S2 tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, namun S2 dapat 

menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan S2 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S2 : Panjangnya 16, lebar 8, dan tinggi 10 meter 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S2 : Volume balok yang dibagi mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S2 : Saya membagi balok tersebut menjadi 2 mas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S2, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S2, subjek menghitung volume balok 

kemudian dibagi menjadi 2. Karena subjek berpikir bahwa pembatas 

membagi balok dengan sama besar, hal ini merupakan strategi 

penyelesaian. Berikut penjelasan S2 

S2E3Z1 S2E2Z1 

S2T1Z1 

W1S2Q1 

W1S2Q2 
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 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S2 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S2 : Saya melihat balok diberi pembatas, menurut saya balok 

 dibagi menjadi dua bagian yang sama besar. Jadi saya 

bisa mencari luas bagiannya dengan volume balok yang 

dibagi dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S2, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun subjek memiliki asumsi bahwa dengan menghitung 

volume balok kemudian membagi dengan dua, hal tersebut bisa disebut 

sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S2 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S2 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S2 : Iya mas, enam ratus empat puluh 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S2 : Volume balok kan rumusnya panjang kali lebar kali tinggi 

terus dimasukkan mas. Enam belas dikali delapan dikali 

sepuluh hasilnya seribu dua ratus delapan puluh, karena 

baloknya dibagi dua maka seribu dua ratus delapan puluh 

dibagi dua hasilnya enam ratus empat puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S2 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban. S2 juga menemukan jawaban yang 

tepat. Subjek menggunakan rumus volume balok kemudian 

membaginya menjadi dua 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S2 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S2 : Belum mas 

 P : Coba kamu cek lagi pekerjaanmu 

 S2 : Oiya mas satuannya salah, harusnya meter 

 

W2S2D1 

W2S2Q3 

W3S2E3 

W3S2E2 

W4S2R1 
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  Dari kutipan wawancara diatas, sebelumnya S2 belum yakin 

dengan jawabannya. Namun setelah dicek kembali S2 memperhatikan 

satuan yang sebelumnya centi meter menjadi meter. Subjek 

memberikan pembenaran pada jawabannya.  

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

  S2 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari 

S2 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S2 : Ketika dilihat beneran mas, potongan balok menjadi 

bangun prisma segitiga, yang memiliki volume enam ratus 

empat puluh 

 

  Dari penjelasan S2, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

benar. subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh. Subjek memberikan kesimpulan dari apa yang dilihat. 

 

• Subjek 3 (S3) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 3 (S3) 

 

Gambar 4.3 Jawaban S3 pada soal nomor 1 

 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.3, terlihat bahwa 

S3 menuliskan apa yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dari soal, Subjek juga dapat menjelaskan langkah 

pengerjaan soal. Penjelasan S3 sebagai berikut. 

W5S2T1 

S3E3Z1 

S3Q1Z1 

S3E2Z1 
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 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S3 : Dapat mas 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S3 : Ruangan pada balok mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S3 : Saya membagi balok tersebut menjadi 2 mas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S3, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S3, subjek menghitung volume balok 

kemudian dibagi menjadi 2. Karena subjek berpikir bahwa pembatas 

membagi balok dengan sama besar, hal ini merupakan strategi 

penyelesaian. Berikut penjelasan S3 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S3 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S3 : Balok dibagi menjadi dua bagian yang sama mas. 

Saya mencari luas bagiannya dengan volume balok 

yang dibagi dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S3, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun subjek memiliki asumsi bahwa dengan menghitung 

volume balok kemudian membagi dengan dua, hal tersebut bisa disebut 

sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S3 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S3 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S3 : Iya mas, enam ratus empat puluh 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S3 : Volume balok kan rumusnya panjang kali lebar kali tinggi 

W1S3Q1 

W1S3Q2 

W2S3D1 

W2S3D3 

W3S3E3 

W3S3E2 
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sama dengan enam belas dikali delapan dikali sepuluh 

hasilnya seribu dua ratus delapan puluh, karena baloknya 

 dibagi dua maka seribu dua ratus delapan puluh dibagi 

dua hasilnya enam ratus empat puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S3 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban. S3 juga menemukan jawaban yang 

tepat namun tidak memberikan satuan pada jawabannya. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S3 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S3 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S3 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S3 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya.  

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

  S3 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari 

S3 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S3 : Balok dibagi menjadi dua, yang setiap bagiannya 

memiliki volume enam ratus empat puluh 

 

  Dari penjelasan S3, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

benar. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang didapat 

sebelumnya. Subjek juga memberikan penjelasan dari kesimpulan yang 

diperoleh 

 

 

 

 

W4S3R1 

W5S3T1 



 
 

54 
 

 

 

• Subjek 4 (S4) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 4 (S4) 

 

Gambar 4.4 Jawaban S4 pada soal nomor 1 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.4, terlihat bahwa 

S4 menuliskan apa yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dari soal, Subjek juga dapat menjelaskan langkah 

pengerjaan soal. Penjelasan S4 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S4 : Iya mas 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S4 : Ruangan balok yang dibagi mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S4 : Saya membagi balok tersebut menjadi dua mas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S4, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S4, subjek menghitung volume balok 

kemudian volume balok dibagi menjadi 2. Karena subjek berpikir 

bahwa pembatas membagi balok menjadi 2, hal ini merupakan strategi 

penyelesaian. Berikut penjelasan S4 

S4Q1Z1 

S4E2Z1 

S4E3Z1 

W1S4Q1 

W1S4Q2 
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 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S4 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S4 : Balok dibagi menjadi dua mas. Saya mencari luas 

 bagiannya dengan volume balok yang dibagi dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S4, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun subjek memiliki pendapat bahwa dengan 

menghitung volume balok kemudian membagi dengan dua, hal tersebut 

bisa disebut sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S4 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S4 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S4 : Iya mas, enam ratus empat puluh 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S4 : Volume balok sama dengan enam belas dikali delapan 

dikali sepuluh hasilnya seribu dua ratus delapan puluh, 

baloknya dibagi dua maka seribu dua ratus delapan puluh 

 dibagi dua hasilnya enam ratus empat puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S4 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban. S4 juga menemukan jawaban yang 

tepat namun tidak memberikan satuan pada jawabannya. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S4 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S4 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S4 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S4 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

W2S4D3 

W3S4E3 

W3S4E2 

W4S4R1 
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e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S4 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S4 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S4 : Balok dibagi menjadi dua, yang setiap bagiannya 

memiliki volume enam ratus empat puluh 

 

  Dari penjelasan S4, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

benar. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh. Subjek juga menjelaskan nya secara benar. 

 

• Subjek 5 (S5) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 5 (S5) 

 

Gambar 4.5 Jawaban S5 pada soal nomor 1 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.5, terlihat bahwa 

S5 menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari soal, dan 

menggambarkan balok. Subjek juga dapat menjelaskan langkah 

pengerjaan soal. Penjelasan S5 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S5 : Dapat mas 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S5 : Volume balok yang diberi sekat mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S5 : Menghitung volume balok kemudian membaginya menjadi 

dua 

W5S4T1 

S5Q1Z1 

S5E3Z1 

W1S5Q1 

W1S5Q2 
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  Dari wawancara yang dilakukan pada S5, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S5, subjek menghitung volume balok 

kemudian volume balok dibagi menjadi 2. Karena subjek berpikir 

bahwa pembatas membagi balok menjadi 2, hal ini merupakan strategi 

penyelesaian. Berikut penjelasan S5 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S5 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S5 : Mencari volume balok, kemudian membagi dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan dengan S5, subjek tidak mengerti 

apa itu konsep, namun subjek memiliki pendapat bahwa dengan 

menghitung volume balok kemudian dibagi dua, hal tersebut bisa 

disebut sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S5 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S5 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S5 : Iya mas, enam ratus empat puluh 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S5 : Volume balok sama dengan enam belas dikali delapan 

dikali sepuluh hasilnya seribu dua ratus delapan puluh, 

baloknya dibagi dua maka seribu dua ratus delapan puluh 

 dibagi dua hasilnya enam ratus empat puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S5 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban. S5 juga menemukan jawaban yang 

tepat namun tidak memberikan satuan pada jawabannya. 

W2S5D3 

W2S5D2 

W3S5E3 

W3S5E2 
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d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S5 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S5 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S5 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S5 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S5 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S5 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S5 : Jadi setiap bagian balok dapat menampung air sebanyak 

enam ratus empat puluh meter kibik 

 

  Dari penjelasan S5, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

benar. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara jelas 

 

• Subjek 6 (S6) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 6 (S6) 

 

Gambar 4.6 Jawaban S6 pada soal nomor 1 

W4S5R1 

W5S5T1 

S6Q1Z1 

S6T1Z1 

S6E3Z1 
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a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.6, terlihat bahwa 

S6 menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari soal. 

Subjek juga dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan S6 

sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S6 : Iya mas 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S6 : Volume balok yang disekat mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S6 : Menghitung volume balok kemudian membaginya menjadi 

dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S6, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S6, subjek menghitung volume balok 

kemudian volume balok dibagi menjadi 2. Karena subjek berpikir 

bahwa pembatas membagi balok menjadi 2, hal ini merupakan strategi 

penyelesaian. Berikut penjelasan S6 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S6 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S6 : Mencari volume balok, kemudian membagi dua 

 

  Dari wawancara yang dilakukan dengan S6, subjek tidak mengerti 

apa itu konsep, namun subjek memiliki pendapat bahwa dengan 

menghitung volume balok kemudian dibagi dua, hal tersebut bisa 

disebut sebagai strategi penyelesaian. 

 

W1S6Q1 

W1S6Q2 

W2S6D2 

W2S6D3 
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c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S6 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S6 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S6 : Iya mas, enam ratus empat puluh 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S6 : Volume balok sama dengan enam belas dikali delapan 

dikali sepuluh hasilnya seribu dua ratus delapan puluh, 

baloknya dibagi dua maka seribu dua ratus delapan puluh 

 dibagi dua hasilnya enam ratus empat puluh 

  Dari kutipan wawancara diatas, S6 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban. S6 juga menemukan jawaban yang 

tepat namun tidak memberikan satuan pada jawabannya. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S6 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S6 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S6 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S6 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S6 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S6 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S6 : Jadi setiap ruang dapat menampung air sebanyak 

enam ratus empat puluh meter kibik 

 

W3S6E3 

W3S6E2 

W4S6R1 

W5S6T1 
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  Dari penjelasan S6, subjek dapat memberikan kesimpulan yang 

benar. subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara jelas. 

 

2. Deskripsi Soal Nomor 2 

   Diketahui kubus dengan rusuk 10 cm dan limas persegi panjang 

dengan panjang 5cm, lebar 4 cm dan tinggi limas 6 cm. Jika ada limas 

yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi yang sama dimasukkan ke kubus 

apakah terdapat ruang yang tersisa? Berapa besar ruang yang tersisa? 

 

• Subjek 1 (S1) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 1 (S1) 

 

Gambar 4.7 Jawaban S1 pada soal nomor 2 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.7, terlihat bahwa 

S1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal, namun S1 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan 

S1 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S1 : Iya mas rusuk kubus sepuluh senti, alas limas lima senti, 

lebar limas empat senti, dan tinggi limas enam senti 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S1 : Sisa ruang dalam kubus mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S1 : Jika limas dimasukkan dalam kubus, artinya volume  

kubus  berkurang karena limas mengisi sebagian kubus  

 

S1E1Z2 

S1E3Z2 

W1S1Q1 

W1S1Q2 
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  Dari wawancara yang dilakukan pada S1, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S1, subjek menghitung volume kubus, 

volume limas, kemudian mengurangkan volume kubus dengan volume 

limas hal ini merupakan strategi penyelesaian. Berikut penjelasan S1 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S1 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S1 : Saya menghitung volume kubus dan limas, setelah itu 

volume kubus dikurangi dengan volume limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S1, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun tanpa sadar subjek telah menggunakan konsep 

volume kubus dan volume limas sebagai strategi penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S1 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S1 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S1 : Iya mas, 980 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S1 : Volume kubus rumusnya S pangkat tiga, sepuluh pangkat 

tiga sama dengan seribu. Volume limas sama dengan 

sepertiga dikali luas alas dikali tinggi, satu per tiga dikali 

lima dikali empat dikali enam sama dengan delapan puluh 

volume kubus dikurangi volume limas, seribu dikurangi 

delapan puluh sama dengan Sembilan ratus dua puluh 

  Dari kutipan wawancara diatas, S1 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban secara runtut. Secara prosesnya 

sudah baik, namun subjek kurang teliti dengan jawabannya. 

 

W2S1D3 

W3S1E3 

W3S1E2 
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d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S1 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S1 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S1 : Tidak mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S1 sudah yakin dari jawaban nya. 

Namun subjek tidak memeriksa kembali jawabannya meski begitu 

subjek sudah yakin dengan jawabannya. Ternyata pada jawaban subjek 

terdapat kesalahan ketika menghitung volume limas. Hal ini 

menyebabkan hasil akhir yang salah. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S1 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S1 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S1 : Sisa ruang pada kubus Sembilan ratus delapan puluh mas 

 

  Dari penjelasan S1, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan berdasarkan jawaban 

yang telah diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara benar 

 

• Subjek 2 (S2) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 2 (S2) 

 

Gambar 4.8 Jawaban S2 pada soal nomor 2 

 

 

W4S1R1 

W5S1T1 

S2E1Z2 

S2E3Z2 
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a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.8, terlihat bahwa 

S2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal, namun S2 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan 

S2 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S2 : Rusuk sepuluh senti, alas limas lima senti, lebar limas 

 empat senti, dan tinggi limas enam senti 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S2 : Sisa ruang kubus mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S2 : Limas dimasukkan kubus, artinya volume kubus  

berkurang karena limas  

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S2, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S2, subjek menghitung volume kubus, 

volume limas, kemudian mengurangkan volume kubus dengan volume 

limas hal ini merupakan strategi penyelesaian. Berikut penjelasan S2 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S2 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S2 : Saya menghitung volume kubus dan limas, setelah itu 

volume kubus dikurangi dengan volume limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S2, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, namun tanpa sadar subjek telah menggunakan konsep 

volume kubus dan volume limas sebagai strategi penyelesaian. 

 

 

 

W1S2Q1 

W1S2Q2 

W2S2D1 

W2S2D3 
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c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S2 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S2 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S2 : Iya mas, 960 senti meter kibik 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S2 : Volume kubus rumusnya S pangkat tiga, sepuluh pangkat 

tiga sama dengan seribu. Volume limas sama dengan 

sepertiga dikali luas alas dikali tinggi, satu per tiga dikali 

lima dikali empat dikali enam sama dengan empat puluh 

volume kubus dikurangi volume limas, seribu dikurangi 

empat puluh sama dengan Sembilan ratus enam puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S2 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban secara runtut. Secara prosesnya 

sudah baik, subjek juga menemukan jawaban yang tepat. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S2 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S2 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S2 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S2 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S2 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S2 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S2 : Sisa ruang pada kubus Sembilan ratus enam puluh mas 

 

  Dari penjelasan S2, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan berdasarkan jawaban 

yang telah diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara benar. 

W3S2E3 

W3S2E2 

W4S2R1 

W5S2T1 
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• Subjek 3 (S3) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 3 (S3) 

 

Gambar 4.9 Jawaban S3 pada soal nomor 2 

 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.9, terlihat bahwa 

S3 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal, namun S3 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. Penjelasan 

S3 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S3 : Rusuk kubus sepuluh, alas limas lima, lebar limas 

 empat, dan tinggi limas enam 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S3 : Sisa luas kubus mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S3 : Limas dimasukkan kubus, artinya luas kubus dikurangi 

luas limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S3, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, dapat mempresentasikan ide dengan baik 

namun ide yang dimiliki tidak tepat. Ide tersebut tidak membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam soal. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S3 subjek menghitung luas kubus, luas 

limas, kemudian mengurangkan luas kubus dengan luas limas hal ini 

S3E1Z2 

S3E3Z2 

W1S3Q1 

W1S3Q2 
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merupakan strategi penyelesaian namun tidak tepat. Berikut penjelasan 

S3 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S3 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S3 : Menurut saya alas limas akan menempel pada kubus, 

setelah itu pasti ada ruang yang tersisa antara kubus dan 

limas mas, kemudian saya menghitung luas kubus dan 

limas, setelah itu menghitung luas kubus dikurangi 

dengan luas limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S3, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, subjek telah salah menangkap maksud dari soal nomor dua, 

sehingga strategi penyelesaian yang dipilih tidak tepat. Subjek justru  

menggunakan konsep luas kubus dan luas limas sebagai strategi 

penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S3 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S3 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S3 : Iya mas, lima ratus sembilan puluh satu 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S3 : Luas kubus rumusnya enam dikali s kuadrat sama dengan 

enam dikali seratus sama dengan enam ratus. Luas limas 

 sama dengan setengah dikali alas dikali tinggi, 

 satu per dua dikali tiga dikali enam sama dengan 

sembilan luas kubus dikurangi luas limas, enam ratus 

dikurangi sembilan sama dengan lima ratus sembilan 

puluh satu 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S3 menggunakan konsep luas 

kubus dan luas limas yang sebenarnya tidak tepat. Karena dari awal 

subjek memang salah dalam menangkap maksud soal nomor dua. Hal 

ini menyebabkan penyelesaian soal tidak benar. 
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d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S3 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S3 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S3 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S3 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. Namun subjek tidak menyadari bahwa jawaban yang 

diberikan tidak sesuai. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S3 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Penjelasan dari S3 

 P :Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S3 :Sisa ruang pada kubus lima ratus sembilan puluh satu mas 

 

  Dari penjelasan S3, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara lugas. 

 

• Subjek 4 (S4) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 4 (S4) 

 

Gambar 4.10 Jawaban S4 pada soal nomor 2 
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a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.10, terlihat 

bahwa S4 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari soal, namun S4 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. 

Penjelasan S4 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S4 : Rusuk kubus sepuluh, alas limas lima, lebar limas 

 empat, dan tinggi limas enam 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S4 : Sisa luas kubus mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S4 : Limas dimasukkan kubus, artinya luas kubus dikurangi 

luas limas 

 

 Dari wawancara yang dilakukan pada S4, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dapat mempresentasikan ide dengan baik namun ide yang 

dimiliki tidak tepat. Ide tersebut tidak membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan pada soal. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S4 subjek menghitung luas kubus, luas 

limas, kemudian mengurangkan luas kubus dengan luas limas hal ini 

merupakan strategi penyelesaian namun tidak tepat. Berikut penjelasan 

S4 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S4 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S4 : Menurut saya alas limas  menempel pada kubus, 

setelah itu pasti ada ruang yang tersisa antara kubus dan 

limas mas, kemudian saya menghitung luas kubus dan 

limas, setelah itu menghitung sisa luas kubus dengan cara  

luas kubus dikurangi dengan luas limas 
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  Dari wawancara yang dilakukan pada S4, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, subjek telah salah menangkap maksud dari soal nomor dua, 

sehingga strategi penyelesaian yang dipilih tidak tepat. Subjek justru  

menggunakan konsep luas kubus dan luas limas sebagai strategi 

penyelesaian. 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S4 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S4 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S4 : Iya mas, lima ratus sembilan puluh satu 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S4 : Luas kubus rumusnya enam dikali s kuadrat sama dengan 

enam dikali seratus sama dengan enam ratus. Luas limas 

 sama dengan setengah dikali alas dikali tinggi, 

 satu per dua dikali tiga dikali enam sama dengan 

sembilan luas kubus dikurangi luas limas, enam ratus 

dikurangi sembilan sama dengan lima ratus sembilan 

puluh satu 

 

 Dari kutipan wawancara diatas, S4 menggunakan konsep luas kubus dan 

luas limas yang sebenarnya tidak tepat. Karena dari awal subjek 

memang salah dalam menangkap maksud soal nomor dua 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S4 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S4 : Sudah mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S4 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S4 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. Namun subjek tidak menyadari bahwa jawaban yang 

diberikan tidak sesuai. 

W3S4E3 
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e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S4 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Penjelasan dari S4 

 P :Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S4 :Sisa ruang pada kubus lima ratus sembilan puluh satu mas 

 

  Dari penjelasan S4, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh. Subjek juga menjelaskan secara lugas. 

 

• Subjek 5 (S5) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 5 (S5) 

 

Gambar 4.11 Jawaban S5 pada soal nomor 2 

 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.11, terlihat 

bahwa S5 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal, namun S5 dapat menjelaskan langkah 

pengerjaan soal. Penjelasan S5 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S5 : Rusuk sepuluh senti, alas limas lima senti, lebar limas 

 empat senti, dan tinggi limas enam senti 

W4S4T1 

S5E1Z2 
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 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S5 : Sisa ruang kubus mas 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S5 : Volume kubus dikurang i volume limas mas  

  

 Dari wawancara yang dilakukan pada S5, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 

 

b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S5, subjek menghitung volume kubus, 

volume limas, kemudian mengurangkan volume kubus dengan volume 

limas hal ini merupakan strategi penyelesaian. Berikut penjelasan S5 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S5 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S5 : Saya menghitung volume kubus dan limas, setelah itu 

volume kubus dikurangi dengan volume limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S5, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, subjek telah menggunakan konsep volume limas, dan juga 

ingin menggunakan konsep volume kubus sebagai strategi 

penyelesaian. Namun subjek menuliskan konsep volume kubus dengan 

konsep volume balok 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

 S5 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S5 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S5 : Iya mas, 960 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S5 : Volume kubus rumusnya panjang dikali lebar dikali tinggi 

sepuluh dikali sepuluh sama dengan seratus dikali lagi 

sepuluh sama dengan seribu. Volume limas sama dengan 

W1S5Q2 
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W3S5E3 
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sepertiga dikali luas alas dikali tinggi, satu per tiga dikali 

lima dikali empat dikali enam sama dengan empat puluh 

volume kubus dikurangi volume limas, seribu dikurangi 

empat puluh sama dengan Sembilan ratus enam puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S5 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban secara runtut. Secara prosesnya 

sudah baik, subjek juga menemukan jawaban yang tepat. 

 

d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S5 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S5 : Iya mas 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S5 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S5 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S5 dapat memberikan kesimpulan dari soal. Berikut penjelasan dari S5 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S5 : Sisa ruang pada kubus sembilan ratus enam puluh mas 

 

  Dari penjelasan S5, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh sebelumnya. Subjek juga menjelaskan secara lugas. 
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• Subjek 6 (S6) 

 Deskripsi Penalaran Matematis Subjek 6 (S6) 

 

Gambar 4.12 Jawaban S6 pada soal nomor 2 

 

a. Mempresentasikan Ide (Sense-Making) 

  Berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 4.12, terlihat 

bahwa S6 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari soal, namun S6 dapat menjelaskan langkah pengerjaan soal. 

Penjelasan S6 sebagai berikut. 

 P : Dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui? 

 S6 : Rusuk sepuluh senti, alas limas lima senti, lebar limas 

 empat senti, dan tinggi limas enam senti 

 P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 S6 : Sisa ruang kubus 

 P : Langkah atau cara apa yang kamu gunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

 S6 : Volume kubus dikurang i volume limas  

  

  Dari wawancara yang dilakukan pada S6, subjek mampu memilih 

bagian penting dari soal, mengubah bentuk kalimat menjadi model 

matematika, dan dapat mempresentasikan ide dengan baik. 
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b. Menentukan Strategi (Conjecturing) 

  Terlihat pada jawaban S6, subjek menghitung volume kubus, 

volume limas, kemudian mengurangkan volume kubus dengan volume 

limas hal ini merupakan strategi penyelesaian. Berikut penjelasan S6 

 P : Apakah kamu menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal? 

 S6 : Tidak mas 

 P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

 S6 : Saya menghitung volume kubus dan limas, setelah itu 

volume kubus dikurangi dengan volume limas 

 

  Dari wawancara yang dilakukan pada S6, subjek tidak mengerti apa 

itu konsep, subjek telah menggunakan konsep volume limas, dan juga 

ingin menggunakan konsep volume kubus sebagai strategi 

penyelesaian. Namun subjek menuliskan konsep volume kubus dengan 

konsep volume balok 

 

c. Mengimplementasikan strategi (Convincing) 

  S6 dapat mengimplementasikan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut wawancara dengan S6 

 P : Apakah kamu menemukan jawaban dari soal tersebut? 

 S6 : Iya mas, 960 

 P : Bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut? 

 S6 : Volume kubus rumusnya panjang dikali lebar dikali tinggi 

sepuluh dikali sepuluh sama dengan seratus dikali lagi 

sepuluh sama dengan seribu. Volume limas sama dengan 

sepertiga dikali luas alas dikali tinggi, satu per tiga dikali 

lima dikali empat dikali enam sama dengan empat puluh 

volume kubus dikurangi volume limas, seribu dikurangi 

empat puluh sama dengan Sembilan ratus enam puluh 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S6 dapat menjelaskan proses 

bagaimana ia mendapatkan jawaban secara runtut. Secara prosesnya 

sudah baik, subjek juga menemukan jawaban yang tepat. 
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d. Mengevaluasi kembali (Reflecting) 

 Berikut wawancara dengan S6 

 P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut? 

 S6 : Sudah 

 P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu? 

 S6 : Iya mas 

 

  Dari kutipan wawancara diatas, S6 sudah yakin dari jawaban nya. 

Subjek juga sudah memeriksa kembali jawabannya. Sudah dapat 

dipastikan dari jawaban ketika wawancara, subjek sudah yakin dengan 

jawabannya. 

 

e. Menggeneralisasi kesimpulan (Generalising) 

 S6 dapat memberikan kesimpulan. Berikut penjelasan dari S6 

 P : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan? 

 S6 : Sisa ruang pada kubus sembilan ratus enam puluh 

 

  Dari penjelasan S6, subjek dapat memberikan kesimpulan langsung 

pada hasil akhir. Subjek memberikan kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh sebelumnya. Subjek juga menjelaskan secara benar dan 

lugas 
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C. Temuan Penelitian 

  

  Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa subjek dengan tipe 

gaya belajar visual mampu menentukan strategi penyelesaian dengan baik 

hal ini terlihat dari subjek yang memiliki variasi cara yang digunakan 

untuk mengerjakan soal nomor 1. Subjek memvisualisasi soal, dengan cara 

menggambar prisma segitiga, dan melakukan perhitungan pada prisma 

tersebut. Namun ada subjek yang memvisualisasikan soal, dengan cara 

menggambar balok, dan melakukan perhitungan pada balok. Namun pada 

soal nomor 2 terdapat subjek yang tidak melakukan proses evaluasi 

kembali (reflecting). Hal ini mengakibatkan kesalahan perhitungan pada 

proses penghitungan, yang kemudian menghasilkan hasil yang salah. 

  Untuk subjek dengan gaya belajar auditori terdapat subjek yang 

tidak memenuhi indikator penalaran mempresentasikan ide (sense making) 

dan menentukan strategi (conjecturing) pada soal nomor 2. Hal ini nampak 

pada jawaban subjek yang salah dalam menjawab soal. Kesalahan dalam 

menjawab soal ini diakibatkan subjek salah memahami masalah pada soal 

nomor 2. Kurang nya pemahaman subjek pada soal mengakibatkan strategi 

yang dipilih dalam menyelesaikan masalah menjadi salah.  

  Sedangkan untuk subjek dengan gaya belajar kinestetik dapat 

mempresentasikan ide dengan baik (sense making). Hal ini terlihat pada 

jawaban subjek yang menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal, subjek juga dapat menjelaskan secara lisan. Subjek 

dapat menentukan strategi penyelesaian (conjecturing) dengan baik namun 

kurang bervariasi. Hal ini terlihat dari kemiripan jawaban subjek. Subjek 

kurang memiliki strategi dalam penyelesaian soal, namun strategi yang 

dipilih sudah mampu untuk menyelesaikan soal. 

 Hasil temuan penelitian diatas dapat digambarkan melalui tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Temuan Hasil Penelitian 

Subjek Gaya Belajar 
No. 

Soal 

Mempresentasikan 

Ide (Sense Making) 

Menentukan 

Strategi 

(Conjecturin

g) 

Mengimplementasi

kan Strategi 

(Convincing) 

Mengevaluasi 

Kembali 

(Reflceting) 

Menarik 

Kesimpulan 

(Generalisin

g) 

1 

Visual 

1 √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ - √ 

2 
1 √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ 

3 

Auditori 

1 √ √ √ √ √ 

2 - - √ √ √ 

4 
1 √ √ √ √ √ 

2 - - √ √ √ 

5 

Kinestetik 

1 √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ 

6 
1 √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


